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KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1. Kesimpulan 
Secara umum seperti yang penulia kemukakan, masalah 
yang terjadi pada P.D. "X" adalah penentuan dasar penge­
naan Pajak Pertambahan Nilai. sehingga Pajak Pertambahan 
Nilai keluaran menjadi lebih besar. Hal ini dikarenakan 
perusahaan dalam menetapkan dasar pengenaan pajak sebagai 
dasar dalam menentuan besarnya Pajak Pertambahan Nilai 
Keluara~ terlalu tinggi. 
Hasil yang didapat dari pembahasan dan pemecahan 
masalah adalah : bahwa perusahaan akan dapat menghindari 
kerugian yang cukup besar apabila dasar pengenaanpajalt 
yang dipakai seauai dengan peraturan yang ada ,dan sesuai 
dengan perjanjian kerja dengan pembeli atau pelanggan. 
Akhirnya dari seluruh uraian tersebut diatas penulis 
mengambil kesimpulan : 
1. 	P.D. "X" belum memberikan perlakukan yang layak dalam 
hal ~ajak Pertambahan Nilai keluaran. Perusahaan dalam 
menentukan dasar pengenaan paj alt sebagai dasar dalam 
menentukan besarnya Pajak Pertambahan Nilai menggunakan 
harga jual sebagai dasarnya. Padahal dalam perjanjian 
dengan pembeli telah diaebutkan bahwa harga jual sudah 
termasuk PPN. Aldbatnya perusahaan ikut menanggung 
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Pajak Pertambahan Nilai keluaran atas penjualan 
tersebut. 
2. 	Dengan semakin besarnya omzet/penjualan yang dikarena­
kan terlalu tingginya dalam penetapan dasar pengenaan 
pajak. maka akan terjadi overstated dalam penyajian poa 
penjualan pada laporan keuangan, khususnya laporan 
Rugi-Laba perusahaan menjadi kurang wajar. 
3. 	Dengan terjadi overstated dalam penyajian laporan rugi­
laba' khususnya pos laba. maka akan berakibat pada 
besarnya pajak penghasilan yang dibayar akan lebih 
besar dari yang seharusnya dibayar oleh perusahaan. 
4 ..2. Saran 
Dengan memperhatikan pembahasan tadi, saran-saran 
yang dapatpenulis berikan kepada perusahaan adalah : 
Didalam melakukan pencatatan penjualan,: khususnya 
penjualan kepada langganan yang menjadi PKP, maka perusa­
haan hendaknya memisahkan antara penjualan yang sebenarnya 
dengan PPN Keluaran, yaitu dengan cara sebagai barikut 
DPP = Penjualan X (100/110). 
DPP adalah dasar penganaan pajak yang dipakai 
sebagai dasar dalam menentukan besarnya PPN. 
Disamping 1tu juga merupakan penjualan sabenarnya 
yang tat-jad1. 
- Penjualan merupakan jumlah tagihan yang haru5 d1­
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bayar oleh pelanggan, yaitu merupakan penjualan 
ditambah dengan PPN Keluaran. 
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